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MOTTO 

 

 

فْ  هِ هِ سُ مٍ حَتَّى يسْغَيِّْرسوا مَا بهأَ نفْ  إهنَّ اللَّهَ لاَ يسْغَيِّْرس مَا بهقَوف
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri. ( QS. Ar-Ra’du : 11 ) 
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ABSTRAK 

Lutfiana. 2019. Upaya Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dengan Metode 

Eksperimen melalui Sentra Bahan Alam (PTK di TK Muslimat NU 

Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan). Pembimbing: Ningsih 

Fadhilah, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Keterampilan Proses Sains, Metode Eksperimen, 

Sentra Bahan Alam 

 Keterampilan proses sains sangat penting dimiliki oleh anak sejak dini  

agar anak mendapatkan pengalaman belajar secara langsung. Untuk menunjang 

terjadinya proses tersebut, guru menggunakan metode eksperimen dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains melalui sentra bahan alam. Penelitian ini 

dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan proses sains anak Kelompok B1 

khususnya pada keterampilan mengamati (mengobservasi), mengklasifikasi 

(mengelompokkan), memprediksi (meramalkan), dan mengkomunikasikan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi prasiklus 

keterampilan proses sains anak kelompok B1 sebelum diterapkan metode 

eksperimen melalui sentra bahan alam dan untuk menjelaskan apakah metode 

eksperimen melalui sentra bahan alam dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains anak kelompok B1 TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota 

Pekalongan.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dengan guru. Penelitian dilakukan 

dalam dua siklus, siklus I terdiri dari 3 pertemuan dan siklus II terdiri dari 2 

pertemuan. Subyek yang diteliti adalah anak kelompok B1 TK Muslimat NU 

Masyithoh 08 Kramatsari yang berjumlah 15 anak, terdiri dari 7 anak laki-laki dan 

8 anak perempuan. Obyek dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains 

anak melalui metode eksperimen di sentra bahan alam. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dan kualitatif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 

proses sains anak Kelompok B TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota 

Pekalongan. Peningkatan keterampilan proses sains dapat dilihat saat prasiklus 

dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) 0% (tidak ada), Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) 6,7%, Mulai Berkembang (MB) 13,3%, dan Belum 

Berkembang (BB) 80,0%.  Kemudian meningkat pada siklus I yaitu Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 13,3%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 15,5%, Mulai 

Berkembang (MB) 42,2%, dan Belum Berkembang (BB) 28,9%. Siklus II:terus 

meningkat dengan kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) menjadi 53,3%, 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 26,5%, Mulai Berkembang (MB) 16,6%, dan 

Belum Berkembang (BB) hanya 3,3%. Dengan demikian, keterampilan proses 

sains pada anak Kelompok B1 TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari kota 

Pekalongan dapat ditingkatkan dengan metode eksperimen melalui sentra bahan 

alam. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang 

masih harus dikembangkan. Berbagai aspek perkembangan yang dapat 

dikembangkan pada anak usia dini diantaranya yaitu perkembangan kognitif, 

bahasa, fisik motorik, seni, nilai agama dan moral, serta sosial emosional. Dari 

seluruh aspek yang ada, aspek perkembangan kognitif adalah aspek utama yang 

dapat mempengaruhi perkembangan aspek yang lain. Terdapat berbagai 

keterampilan anak dalam bidang kognitif yang harus dikembangkan, mulai dari 

konsep bentuk, warna, ukuran, pola, bilangan, lambang bilangan, huruf, dan 

sains.1 Namun dalam praktiknya, masih banyak lembaga PAUD yang hanya 

terfokus pada muatan materi bilangan, lambang bilangan, serta huruf saja 

dalam mengembangkan kognitif anak. Sehingga kemampuan kognitif anak pun 

tidak dapat berkembang secara menyeluruh, salah satunya dalam bidang sains.  

Pengenalan tentang sains hendaknya dilakukan sejak usia dini dengan 

kegiatan yang menyenangkan dan melalui pembiasaan agar anak mengalami 

proses sains secara langsung. Hal itu dilakukan agar anak tidak hanya 

mengetahui hasilnya saja tetapi juga dapat mengerti proses dari kegiatan sains 

yang dilakukannya. Sains memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap 

berbagai benda, baik benda hidup maupun mati. Selain itu juga dapat melatih 

                                                           
1 Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Format PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 

hlm. 194.  
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anak menggunakan panca inderanya untuk mengenal berbagai gejala benda dan 

peristiwa.2 Essensi dari pembelajaran sains anak usia dini yaitu terletak pada 

keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan 

anak dalam mengenal dan memahami ilmu dan konsep yang ada dalam sains. 

Dengan dikenalkan dan diterapkannya keterampilan proses sains, anak 

mendapatkan pengalaman belajar secara langsung sehingga mereka dapat 

membuktikan sendiri dan membandingkan antara pengetahuan yang diperoleh 

dengan sekedar mendengarkan guru dan pengetahuan yang dibangun sendiri 

melalui keterampilan proses sains.  

Untuk menunjang terjadinya proses tersebut, guru harus menyiapkan 

metode yang tepat dalam pembelajaran. Anak usia dini membutuhkan metode 

yang dapat membuat mereka berinteraksi langsung dengan kegiatan yang 

dilakukan. Dalam hal ini guru dapat menggunakan metode eksperimen. Melalui 

metode eksperimen, anak dapat berinteraksi langsung dengan kegiatan yang 

diberikan oleh guru dan membuat eksperimen-eksperimen terutama dalam 

bidang sains.3 Dengan begitu diharapkan anak dapat memahami proses dari 

kegiatan yang diberikan, mengerti konsep-konsep sains, dan tentunya 

mendukung kemampuan kognitif anak dalam pembelajaran sains yang 

ranahnya adalah pada keterampilan proses sains. Di samping itu penggunaan 

metode eksperimen juga memudahkan guru karena dapat menggunakan media 

yang ada di lingkungan sekitar.  

                                                           
2 Dwi Yuliani, Bermain Sambil Belajar Sains di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: PT. 

Indeks, 2010), hlm. 19. 
3 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini & Anak 

Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), hlm. 196.  

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



3 
 

Metode eksperimen sangat berkaitan dengan sentra bahan alam karena 

sentra ini memberikan kesempatan pada anak untuk berinteraksi langsung 

dengan berbagai macam bahan untuk mendukung sensorimotor, self control, 

dan sains.4 Dengan demikian melalui sentra bahan alam dapat mendukung 

penerapan metode eksperimen dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

anak usia dini.  

TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari merupakan salah satu 

lembaga tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) yang sudah menggunakan 

pembelajaran berbasis sentra sejak tahun 2005. Adapun sentra yang terdapat di 

lembaga ini yaitu meliputi sentra persiapan, sentra balok, sentra main peran, 

sentra bahan alam, sentra ibadah, dan sentra seni. Dengan pembelajaran sentra 

ini anak didik menjadi senang karena pembelajarannya yang interaktif dan 

ditunjang dengan kurikulum yang disesuaikan dengan tema atau tematik. 

Walau demikian, Ibu Parlinah selaku kepala sekolah sekaligus dosen PIAUD di 

IAIN Pekalongan mengakui sendiri bahwa anak didiknya masih perlu diberikan 

stimulasi yang lebih lanjut terkait dengan keterampilan proses sainsnya yang 

meliputi keterampilan mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, dan 

mengkomunikasikan khususnya pada kelompok B1. Karena selama ini 

keterampilan proses sains yang dikembangkan pendidik di lembaga masih 

sebatas keterampilan proses mengamati saja, akibatnya keterampilan proses 

sains anak yang lain belum berkembang dengan baik.5 Hal ini senada dengan 

                                                           
4 Mukhtar Latif dkk., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013), hlm. 132.  
5 Parlinah, Kepala Sekolah TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari, Wawancara 

Pribadi, Pekalongan, 10 Februari, Pukul 10.00 WIB 2018.  
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hasil pengamatan guru sentra bahan alam TK Muslimat NU Masyithoh 08 

Kramatsari, yang menyatakan bahwa rata-rata keterampilan proses sains anak 

Kelompok B1 memang belum berkembang (BB). Kelompok B1 merupakan 

kelompok yang paling banyak mengalami kesulitan dalam memahami 

keterampilan proses sains di sentra bahan alam jika dibanding dengan 

kelompok yang lain. Selain itu, kelompok ini masih sulit diatur dan masih pasif 

dalam mengikuti pembelajaran sains di sentra bahan alam.6 

Berawal dari pengakuan guru sentra bahan alam tersebut peneliti 

melakukan observasi pada kelompok B1 yaitu pada hari Sabtu tanggal 31 

Maret 2018 dengan tema pekerjaanku dan kegiatan eksperimen mencampur 

warna dan mengecap dengan media pelepah pisang di sentra bahan alam. Dari 

hasil observasi didapatkan bahwa hanya 3 anak dari 15 anak yang bisa 

memahami keterampilan proses sains dalam proses pencampuran warna. Hal 

ini dikarenakan masih sedikit anak yang memperhatikan dengan sungguh-

sungguh, sehingga mereka masih kesulitan dalam menjawab perubahan warna 

yang terjadi saat dua warna pokok dicampur. Selanjutnya peneliti mengadakan 

observasi lagi pada tanggal 27 Agustus 2018 dengan tema binatang dan sub 

tema binatang air, serta dengan kegiatan mengamati perbedaan ikan yang 

masih hidup dan ikan yang mati dalam suatu aquarium (pengenalan terapung 

tenggelam). Dari observasi yang kedua ini didapatkan bahwa hanya 4 anak dari 

15 anak yang bisa memahami ikan tenggelam dan terapung.  

                                                           
6 Af’idah, Guru Sentra Bahan Alam TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 31 Maret 2018, Pukul 09.15 WIB. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis bekerjasama dengan guru 

sentra bahan alam mengadakan sebuah penelitian tindakan kelas ang bersifat 

kolaboratif dengan judul “Upaya meningkatkan keterampilan proses sains 

dengan metode eksperimen melalui sentra bahan alam di TK Muslimat NU 

Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan”. Penggunaan metode eksperimen 

diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan dan keaktifan anak dalam belajar, 

sehingga proses belajar mengajar yang dilakukan dapat memberikan 

pengalaman yang berkesan bagi anak dan hasil pembelajaran lebih optimal. 

Selain itu, sentra bahan alam dijadikan sebagai sentra yang dijadikan penelitian 

karena sentra ini mendukung berjalannya proses eksperimen sains. Dengan 

demikian diharapkan aspek perkembangan kognitif anak dapat berkembang 

dengan maksimal khususnya dalam keterampilan proses sains. Adapun untuk 

lebih fokusnya penelitian tindakan kelas ini  difokuskan pada keterampilan 

proses sains anak kelompok B1 TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari 

dengan tiga macam kegiatan eksperimen yaitu eksperimen terapung tenggelam, 

eksperimen benda larut dan tidak larut, serta eksperimen mencampur  warna 

pokok. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

merumuskan rumusan masalah yang akan dijadikan dasar penulisan ini yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Bagaimana keterampilan proses sains anak kelompok B1 di TK Muslimat 

NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan pada tahap prasiklus? 

2. Apakah metode eksperimen melalui sentra bahan alam dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains anak kelompok B1 TK Muslimat NU Masyithoh 

08 Kramatsari Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu kegiatan tertentu pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, 

demikian pula dengan penelitian ini. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah antara lain: 

1. Untuk mendeskripsikan keterampilan proses sains anak kelompok B1 di 

TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari kota Pekalongan pada tahap 

prasiklus. 

2. Untuk menjelaskan apakah metode eksperimen melalui sentra bahan alam 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains anak kelompok B1 di TK 

Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari Kota Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis 

dan manfaat praktis, yaitu sebagai berikut:  
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1. Manfaat Teoritis 

a.   Sebagai sumbangsih ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, 

khususnya tentang upaya peningkatan keterampilan proses sains anak 

dengan metode eksperimen. 

b. Hasil penulisan ini diharapkan dapat dijadikan wacana kepustakaan dan 

sebagai bahan bacaan untuk membandingkan penulisan yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi anak didik, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan anak 

usia dini tentang sains.  

b. Bagi pendidik, penulisan ini dapat digunakan sebagai bahan kajian 

dalam upaya peningkatan keterampilan proses sains anak dengan metode 

eksperimen melalui sentra bahan alam pada anak usia dini. 

c. Bagi sekolah, penulisan ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran pada sekolah sehingga dapat berkedudukan sebagai referensi 

dalam membuat kebijakan dan perbaikan mutu pembelajaran terutama 

dalam pengembangan keterampilan proses sains anak usia dini.  

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang isi yang ada dalam 

skripsi ini, maka penulis membuat sistematika penulisan sebagai berikut:  

Bab I pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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Bab II keterampilan proses sains anak usia dini dengan metode 

eksperimen melalui sentra bahan alam, terdiri dari tiga sub bab yaitu sub bab 1 

tentang deskripsi teori yang mencakup teori keterampilan proses sains anak 

usia dini, terdiri dari: hakikat perkembangan anak usia diri, pengertian 

perkembangan kognitif anak usia dini,  karakteristik perkembangan kognitif 

anak usia 5-6 tahun, pengertian keterampilan proses sains anak usia dini, 

indikator keterampilan proses sains, dan peran guru dalam pembelajaran 

keterampilan proses sains, kemudian teori tentang metode eksperimen, terdiri 

dari: pengertian metode eksperimen, tujuan pemakaian metode eksperimen, 

keunggulan dan kekurangan metode eksperimen serta prosedur pemakaian 

metode eksperimen, selain itu teori tentang sentra bahan alam, yang terdiri dari: 

pengertian sentra dalam pembelajaran anak usia dini, pengertian sentra bahan 

alam, dan jenis kegiatan sentra bahan alam. Sub bab 2 tentang kajian pustaka 

yang terdiri dari penelitian yang relevan dan kerangka berpikir. Sub bab 3 

membahas mengenai hipotesis penelitian.  

Bab III metode penelitian, yang terdiri dari enam sub bab yaitu meliputi 

jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan kolaborator 

penelitian, siklus penelitian, teknik pengumpulan data penelitian, serta teknik 

analisis penelitian. 

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari tiga sub bab 

meliputi: sub bab 1 membahas tentang deskripsi data yang mencakup 

gambaran umum lembaga terdiri dari sejarah berdirinya TK Muslimat NU 

Masyithoh 08 Kramatsari, letak geografis, visi misi, keadaan pendidik dan anak 
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didik serta sarana dan prasarana TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari 

kota Pekalongan, deskripsi data kondisi awal atau prasiklus tentang 

keterampilan proses sains anak kelompok B1 di TK Muslimat NU Masyithoh 

08 Kramatsari kota Pekalongan, deskripsi data siklus 1 dan deskripsi data 

siklus 2 tentang metode eksperimen melalui sentra bahan alam dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains anak kelompok B1 di TK Muslimat 

NU Masyithoh 08 Kramatsari kota Pekalongan. Sub bab 2 membahas tentang 

analisis data persiklus keterampilan proses sains anak kelompok B1 di TK 

Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari kota Pekalongan mulai dari data pra 

siklus, siklus 1, dan siklus 2. Sub bab 3 membahas tentang analisa data 

keterampilan proses sains anak kelompok B1 di TK Muslimat NU Masyithoh 

08 Kramatsari kota Pekalongan.  

Bab V Penutup, yang terdiri dari simpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data sebagai 

berikut: 

1. Keterampilan proses sains anak kelompok B1  TK Muslimat NU Masyithoh 08 

Kramatsari pada tahap pra-siklus didapatkan bahwa anak yang Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 0% (tidak ada), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 6,7%, 

Mulai Berkembang (MB) 13,3%, dan Belum Berkembang (BB) 80,0%.  

2. Keterampilan proses sains anak kelompok B1  TK Muslimat NU Masyithoh 08 

Kramatsari pada siklus I maupun siklus II mengalami peningkatan dengan data 

sebagai berikut: 

a. Siklus I: Berkembang Sangat Baik (BSB) 13,3%, Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) 15,5%, Mulai Berkembang (MB) 42,2%, dan Belum 

Berkembang (BB) 28,9%. 

b. Siklus II: Berkembang Sangat Baik (BSB) mengalami peningkatan yang 

signifikan menjadi 53,3%, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 26,5%, 

Mulai Berkembang (MB) 16,6%, dan Belum Berkembang (BB) hanya 

3,3%. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen melalui 

sentra bahan alam dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada anak 

kelompok B1 TK Muslimat NU Masyithoh 08 Kramatsari kota Pekalongan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan maka 

peneliti mempunyai saran diantaranya: 

1. Guru merupakan mata tombak keberhasilan suatu lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan perkembangan peserta didik untuk itu seorang guru haruslah 

menjadi pribadi yang kretaif, menyenangkan dan profesional dalam mendidik 

peserta didiknya. 

2. Guru yang kreatif adalah guru yang selalu menjalin kerjasama diantara sesama 

guru untuk bersama-sama memecahkan setiap maslah yang dihadapi dalam 

peningkatan perkembangan peserta didik. 

3. Metode penyampaian pembelajaran harus dibuat semenarik mungkin dengan 

mengevaluasi setiap kekurangan agar mudah diterima oleh peserta didik. 
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